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UJI EFEK ANTIINFLAMASI MINYAK ATSIRI BAWANG PUTIH (Allium
sativum L.) TERHADAP EDEMA PADA TELAPAK KAKI TIKUS PUTIH (Rattus
norvegicus) GALUR WISTAR
Ruri Citra D.
Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta
Latar Belakang: Bawang putih (Allium sativum L.) telah banyak diteliti sebagai
antiinflamasi, penelitian dengan ekstrak air dan methanolnya telah menunjukan adanya
efek antiinflamasi dalam bawang putih. Sebuah penelitian secara in vitro menunjukkan
bahwa senyawa DAS (diallyl sulfide) dan DADS (diallyl disulfide) yang banyak terdapat
dalam minyak atsiri bawang putih dapat menghambat enzym cyclooxigenase II dan
protein pengekspresi prostaglandin yang berperan dalam proses inflamasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efek antinflamasi dari minyak atsiri bawang putih (Allium
sativum L.) terhadap edema pada telapak kaki tikus putih galur wistar yang diinduksi
karagenin dan dibandingkan dengan natrium diklofenak.
Metode: Penelitian bersifat eksperimental laboratorium. Hewan uji yang digunakan
adalah 30 ekor tikus putih jantan galur wistar berumur 2-3 bulan, berat badan 150-200
gram, dibagi menjadi 6 kelompok (5 tikus masing-masing kelompok). Volume edema
telapak kaki tikus diukur menggunakan pletismometer. Setelah 1 jam diinjeksi karagenin
0,5% 0,1ml subplantar pedis, volume telapak kaki tikus diukur setiap 30 menit selama
300 menit. Hasil rata-rata volume edema yang diperoleh dihitung nilai Area Under Curve
(harga AUC0-300) dan dianalisis dengan ANOVA one way serta dilanjutkan dengan LSD
(Least Significant Difference).
Hasil: Hasil AUC volume edema telapak kaki tikus adalah 28,21 pada kontrol negatif
(akuades), 10,84 pada kontrol positif (natrium diklofenak), 19,66 pada minyak atsiri
dengan dosis I 0,01ml/200g bb, 23,36 dengan dosis II 0,03ml/200g bb, 26,51 pada dosis
III 0,05ml/200g bb dan 26,19 pada pemberian dosis campuran minyak atsiri 0,03ml/200g
bb dan natrium diklofenak. Analisis uji statistik dari AUC0-300 didapatkan dosis I jikadibandingkan dengan kontrol negatif dan kontrol positif menunjukkan nilai signifikan (p
< 0,05) dengan persentase daya antiinflamasi (% DAI) dosis I sebesar 33,3%, namun
masih lebih tinggi DAI kontrol positif yaitu 58,1%.
Kesimpulan: Hasil penelitian disimpulkan bahwa minyak atsiri bawang putih dengan
dosis pemberian 0,01ml mempunyai efek antiinflamasi.
Kata kunci :Minyak atsiri, Bawang putih (Allium sativum L.), Antiinflamasi
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ABSTRACT
THE ANTIINFLAMMATORY EFFECT OF GARLIC VOLATILE OIL TO PAW
OEDEMA INWISTAR RAT
Ruri Citra D.
Medicine Faculty, Muhammadiyah University of Surakarta
Background: Garlic (Allium sativum L.) has been widely studied as anti-inflammatory,
the researches of methanol and water extracts have shown anti-inflammatory effects of
garlic. An in vitro study showed that compounds DAS (diallyl sulfide) and DADS (diallyl
disulfide) are available enough in the volatile oil of garlic can inhibite cyclooxigenase II
enzyme and Prostaglandine thats resposible in the inflammatory process. This study aims
to determine the anti-inflamatory effects of volatile oil of garlic (Allium sativum L.) to
paw oedema in wistar rat induced by karagenin and compared with diclofenac sodium.
Method: The research characteristic is laboratory experimental. The animal which is
used are 30 male wistar rat 2-3 month, weight 150-200 gram, divided into 6 groups (5 rat
in each group). The volume of rat paw oedema is counted by pletismometer. After 1 hour
induction with carrageenan 0,5% 0,1 ml subplantar pedis, the volume of rat paw oedema
is counted in 30 minutes for 300 minutes. The average result from volume of rat paw
oedema is counted by Area Under Curve (AUC0-300) and analyzed by ANOVA one waythen continued by LSD (Least Significant Different).
Result: The AUC result from volume of rat paw oedema is 28,21 in negative control
(Aquades), 10,84 in positive control (natrium diklofenac), 19,66 in volatile oil at first
dose (0,01ml/200g bb), 23,36  in volatile oil at second dose (0,03ml/200g bb), 26,51 in
volatile oil at third dose (0,05ml/200g bb) and 26,19 in combination of second dose
positive control. The analyze of statistic test from AUC0-300 got first dose if compared bynegative control and positive control show the significant score (p < 0,05) with
percentage power antiinflammation (% DAI) size 58,1.
Conclusion: The research result conclude that volatile oil of garlic at dose 0,01ml have
anti-inflammatory effect.
Key word : Volatile oil, garlic (Allium sativum L.) , Anti-inflammatory
